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RINGKASAN 

Pendampingan ini dilakukan untuk membantu UMKM meja lipat “Jalerpitu” di Desa 

Mentoro, Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban untuk mendapatkan izin legalitas usaha, melakukan 

peralihan ke sistem pembayaran digital, dan mengoptimalkan strategi pemasaran di era digital. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah belum memiliki NIB (Nomor Induk Berusaha), dan 

kurangnya kemampuan dalam memanfaatkan media digital untuk promosi dan melakukan 

penjualan. Tujuan dari program ini adalah untuk memberikan pemahaman terkait proses 

pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui website OSS, dan meningkatkan jangkauan 

pasar dan penjualan melalui penerapan digital marketing berbasis media sosial, khususnya Shopee. 

Pendekatan yang digunakan meliputi pelatihan dan pendampingan teknis dalam membangun 

identitas merek, seperti pembuatan logo, dan banner. Selanjutnya, tim pendamping membantu mitra 

dalam membuat NIB (Nomor Induk Berusaha) melalui website OSS, dan membuat akun Shopee 

sebagai media untuk penjualan secara online. Hasil pendampingan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman mitra terhadap pembuatan izin legalitas, pengelolaan akun shopee, serta 

keberhasilan dalam menciptakan identitas merek yang konsisten. Target utama berupa peningkatan 

visibilitas usaha dan perluasan pasar dapat dicapai melalui penerapan media sosial secara efektif. 

Kata Kunci: Pendampingan, UMKM, Legalitas, Digital Marketing, Branding
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Isu dan Fokus Pengabdian 

Jutaan orang bergantung pada UMKM untuk penghidupan mereka, dan kehadiran 

mereka dalam lanskap ekonomi yang terus berkembang berfungsi sebagai katalisator inovasi 

dan kreativitas lokal  (Ningtyas & Kusuma, 2024). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia. Industri ini menjadi penggerak utama dalam 

peningkatan pendapatan masyarakat dan pemerataan ekonomi, selain menciptakan lapangan 

kerja. UMKM dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) nasional karena jumlahnya yang terus bertambah. UMKM juga berkontribusi 

terhadap pertumbuhan sektor industri lainnya melalui rantai pasokan yang luas, yang 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Delfira et al., 2025). 

Menurut laman website Tuban smart city, jumlah UMKM di Kabupaten Tuban terus 

meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2021, terdapat 70.772 UMKM di Tuban; pada tahun 

2022 jumlah ini meningkat menjadi 115.094 UMKM; dan pada tahun 2023 menjadi 115.094 

UMKM. Proses pendataan untuk tahun 2024 masih berlangsung. 

UMKM di Indonesia sendiri masih menghadapi sejumlah kendala, termasuk 

keterbatasan akses ke pasar yang lebih luas, teknologi, dan pembiayaan. Seiring dengan 

kemajuan era digitalisasi dan globalisasi serta persaingan pasar yang semakin ketat, UMKM 

harus menyesuaikan diri dengan inovasi dan strategi yang lebih efektif. Selain itu, penting 

untuk berupaya meningkatkan daya saing UMKM (Delfira et al., 2025). 

Bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah UMKM, Surat Izin Usaha Perdagangan 

(SIUP) berperan  penting untuk melindungi para pelaku usaha, untuk memperoleh kepastian 

dalam berusaha dan menikmati keamanan dan kenyamanan yang seharusnya para pelaku 

usaha peroleh, supaya dapat berkontribusi secara nyata dalam meningkatkan nilai tambah 

dalam produksi, menyediakan barang dan jasa kebutuhan masyarakat, serta penyerapan 

tenaga kerja (Saridewi et al., 2023). 

Program pendampingan yang dibuat untuk membantu UMKM dalam meningkatkan 

efektivitas operasional dan aksesibilitas pasar merupakan salah satu strategi yang berhasil. 

Bagi banyak pelaku usaha, khususnya UMKM, perluasan akses pasar dan bisnis telah 

menjadi prioritas utama (Ningtyas & Kusuma, 2024). Dalam hal ini, penulis melakukan 

beberapa program sebagai wujud pengembangan digitalisasi, perizinan, dan meningkatkan 
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branding pada usaha Jalerpitu Meja Lipat. Sesuai dengan perkembangan zaman yang 

semakin dewasa ini selalu berkaitan dengan teknologi sehingga penulis membawa 

pendekatan pendampingan ke arah digitalisasi dan penguatan branding. 

Di era konektivitas digital, metode pemasaran tradisional telah berubah menjadi 

pendekatan yang lebih modern dan terukur. UMKM di Tuban perlu mengubah strategi 

tradisional mereka untuk meningkatkan pangsa pasar mereka. Pemasaran digital sangat 

penting untuk menjangkau pasar yang lebih besar karena konsumen saat ini lebih cenderung 

mencari produk dan layanan secara online (Erwin et al., 2023). 

Namun, beralih ke digital marketing adalah tugas yang sulit. Salah satu tantangan 

terbesar yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM adalah mereka tidak tahu bagaimana 

mengelola berbagai elemen digital marketing (Cahyo et al., 2024). Hal ini juga terjadi pada 

mitra kami Jalerpitu Meja Lipat yang merasa bahwa mengelola media sosial terasa sulit 

karena belum terbiasa dengan teknologi. Pelatihan dan pendidikan diperlukan sebagai 

langkah awal dalam mengadopsi digital marketing. Diperlukan pendampingan untuk 

membuat serta mengelola akun e-commerce (shopee) ”Jalerpitu Meja Lipat” tersebut agar 

dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai upaya dalam pengembangan usaha melalui 

digital marketing ini. E-commerce Shopee sendiri dipilih untuk menjadi projek utama 

pendampingan karena merupakan salah satu platform yang sering digunakan untuk tempat 

pencarian informasi tentang produk meja lipat.memiliki potemsi yang besar, usaha ini masih 

menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan penjualan di pasar yang semakin kompetitif. 

1.2 Lokasi Pendampingan 

 

Program pendampingan UMKM ini dilaksanakan di Dusun Sawahan, Desa Mentoro, 

Rt 06 Rw 01 Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban. Di Desa Soko ini terdapat banyak 

kategori UMKM dan salah satunya UMKM meja lipat Jalerpitu yang sudah berdiri sejak 

tahun 2019. Meja lipat “Jalerpitu” ini merupakan UMKM yang bergerak di bidang furnitur. 

Industri meja lipat yang dirintis oleh mas Puji ini merupakan jenis industri kecil yang 

memiliki tujuan untuk mencari keuntungan dan sebagai sumber utama pendapatan keluarga. 

Sejarah berdirinya UMKM meja lipat “Jalerpitu” diawali dengan mas Puji yang ikut 

bekerja di salah satu pengrajin meja lipat di desa Pandanagung selama kurang lebih dua tahun. 

Karena mas Puji sudah merasa memiliki keahlian yang cukup untuk membuka usaha meja 

lipat sendiri, akhirnya mas Puji mulai membuka sendiri usaha meja lipat di rumahnya dan 

dinamai dengan “Jalerpitu”. 
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Alasan kami memilih lokasi pendampingan di UMKM “Jalerpitu” yang terletak di Desa 

Mentoro Dusun Sawahan ini karena usaha meja lipat yang dirintis pada tahun 2019 ini belum 

mempunyai izin legalitas usaha, dan belum sepenuhnya mengetahui dan memahami bagaimana 

cara memasarkan produk dengan memanfaatkan beberapa platform digital yang ada pada saat ini 

yang dinilai dapat meningkatkan strategi pemasaran digital. Pelaksanaan pendampingan ini 

dinilai sangat penting dilakukan karena pendampingan ini bertujuan untuk membantu pelaku 

usaha dalam mengatasi masalah pemasaran dan meningkatkan strategi pemasaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan penjualan dari produk meja lipat yang dihasilkan. 
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BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

 

 

2.1 Solusi Permasalahan Pendampingan 

 

Bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah UMKM, Surat Izin Usaha Perdagangan 

(SIUP) berperan  penting untuk melindungi para pelaku usaha, untuk memperoleh kepastian 

dalam berusaha dan menikmati keamanan dan kenyamanan yang seharusnya para pelaku 

usaha peroleh, supaya dapat berkontribusi secara nyata dalam meningkatkan nilai tambah 

dalam produksi, menyediakan barang dan jasa kebutuhan masyarakat, serta penyerapan 

tenaga kerja (Saridewi et al., 2023). 

Akan tetapi banyak pelaku usaha yang menghiraukan Surat Izin Usaha Perdagangan 

(SIUP). Mereka beranggapan bahwa dalam mengurus perizinan usaha adalah hal yang cukup 

rumit untuk dilakukan dan memakan banyak waktu. Pemasaran juga menjadi bagian yang 

penting dalam menjalankan suatu usaha. Diperlukan adanya pengelolaan yang baik supaya 

usaha yang sedang dijalankan ini dapat tumbuh dan berkembang lebih baik serta mampu 

bersaing dengan para pesaingnya. Elemen yang penting dalam pemasaran adalah strategi 

pemasaran dan bauran pemasaran (Marketing Mix). Strategi pemasaran ini diperlukan untuk 

menentukan dan memilih segmen pasar, pasar sasaran, dan posisi pasar dengan tepat (Utama, 

2019). 

Dari penjelasan di atas, kami mendapati usaha meja lipat “Jalerpitu” yang sedang 

dijalankan oleh mas Puji ini belum mendaftarkan legalitas usaha, masih menggunakan strategi 

pemasaran tradisional, dan belum mempunyai komponen citra merek. Oleh karena itu kami 

memberikan sebuah solusi untuk melakukan pendampingan izin legalitas usaha dengan cara 

memberikan pemahaman terkait cara mendaftar izin legalitas usaha melalui website OSS 

(Online Single Submission), meningkatkan strategi pemasaran digital guna meningkatkan 

penjualan produk meja lipat yang dihasilkan dengan cara pendaftaran marketplace shopee, 

dan meningkatkan branding atau membangun identitas merek dengan pembuatan logo dan 

banner. 

Shopee merupakan marketplace terkemuka di Indonesia sejak tahun 2015. 

Marketplace shopee berhasil tumbuh dengan pesat berkat adopsi teknologi, peningkatan 

penggunaan internet, dan kemudahan transaksi. Strategi pemasaran agresif yang dilakukan 

shopee seperti kampanye diskon dan kolaborasi dengan para selebriti ini dapat 
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menarik minat banyak konsumen (Samudra et al., 2024). 

Pembuatan logo dan banner juga menjadi pilihan kami dalam strategi peningkatan branding 

atau citra merek meja lipat “Jalerpitu”. Karena pembuatan logo dan banner ini ini dinilai 

mampu menjadi daya tarik dari usaha yang dijalankan dan dinilai mampu untuk memperluas 

cakupan pasar mereka serta memberikan peluang bagi UMKM meja lipat “Jalerpitu” ini untuk 

meningkatkan penjualan produk mereka. 

 

2.2 Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan 

 

Dalam era digitalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, membangun identitas 

merek atau branding yang kuat menjadi penting bagi UMKM. Identitas merek yang khas dan 

menarik dapat membantu UMKM menonjol di tengah kompetisi pasar dan meningkatkan 

daya saing produk atau jasa yang mereka tawarkan. Era digitalisasi juga memungkinkan 

UMKM untuk mengakses pasar yang lebih luas melalui platform e-commerce, memanfaatkan 

teknologi untuk efisiensi operasional, serta meningkatkan interaksi dengan pelanggan melalui 

media sosial dan aplikasi berbasis teknologi. Selain itu, digitalisasi membuka peluang untuk 

analisis data yang lebih baik, sehingga UMKM dapat membuat keputusan yang lebih tepat 

berdasarkan tren pasar dan perilaku konsumen (Samudra et al., 2024). 

. 

Pada pendampingan yang telah dilakukan oleh (Ayu Khrisnawati et al., 2022) dengan 

tema pendampingan pendaftaran NIB dan pelatihan E-Commerce guna meningkatkan 

penjualan UMKM di desa Pakel Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang menghasilkan para 

pelaku UMKM menjadi memiliki NIB atas usahanya dan mereka mengetahui pentingnya 

pemanfaatan e-commerce untuk menunjang penjualan produknya ke jangkauan 

yang lebih luas. 

Pendampingan yang telah dilakukan oleh (Kelly et al., 2025) dengan judul 

pendampingan branding produk dan pemasaran digital untuk peningkatan UMKM 

Shuttlecock ini menunjukkan hasil yaitu dengan melakukan branding dan pemasaran digital 

melalui Website dan akun Shoppe dapat meningkatan ekonomi masyarakat paguyuban 

shuttlecock di desa Sumberngepoh. Dengan melalui Website dan akun Shopee 

memungkinkan pelanggan untuk mengakses pasar yang lebih luas, tidak terbatas pada lokasi 

fisik dan juga mempermudah pelanggan untuk membeli barang, meningkatkan volume 

penjualan. Ini secara langsung membantu pertumbuhan bisnis jangka panjang. 
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Pendampingan dengan judul pendampingan branding improvement dan digitalisasi 

marketing UMKM Berkah “Brangkal Ketela” Desa Prayungan yang dilakukan oleh (Suminto 

et al., 2023) menunjukkan hasil bahwa program pendampingan branding improvement dan 

digitalisasi marketing menunjukkan peningkatan produksi. Pertumbuhan omzet pendapatan 

penjualan produk meningkat sebanyak 90 persen, tentu juga didukung kontribusi pemasaran 

yang bertambah luas. 

Teori yang akan kami gunakan untuk pendampingan ini adalah teori RBV (Resource-

Base View). Teori RBV (Resource-Base View) ini pertama kali digperkenalkan secara formal 

oleh Jay Baarney (1991). RBV menganalisis dan menginterpretasikan sumber daya organisasi 

untuk memahami bagaimana organisasi mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

RBV berfokus pada konsep atribut perusahaan yang sulit ditiru sebagai sumber kinerja 

superior dan keunggulan kompetitif. Sumber daya yang tidak dapat dengan mudah ditransfer 

atau dibeli, yang memerlukan kurva pembelajaran yang panjang atau perubahan besar dalam 

iklim dan budaya organisasi, lebih cenderung bersifat unik bagi organisasi dan, oleh karena 

itu, lebih sulit ditiru oleh pesaing (Pankaj M Madhani, 2014).  

Menurut RBV, sebuah organisasi dapat dianggap sebagai kumpulan sumber daya fisik, 

sumber daya manusia, dan sumber daya. Sumber daya organisasi yang berharga, langka, tidak 

dapat ditiru dengan sempurna, dan tidak dapat digantikan dengan sempurna adalah sumber 

utama keunggulan kompetitif yang berkelanjutan untuk kinerja unggul yang berkelanjutan 

(Pankaj M Madhani, 2014).  

RBV berguna dalam mengidentifikasi dasar yang dengannya sumber daya dan 

kapabilitas suatu perusahaan berfungsi sebagai sumber keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, sumber daya dan kapabilitas merupakan landasan 

fundamental dari setiap sumber keunggulan. RBV menegaskan bahwa kepemilikan dan 

kendali atas aset strategis menentukan organisasi mana yang akan memperoleh laba lebih 

besar dan menikmati posisi keunggulan kompetitif atas yang lain (Pankaj M Madhani, 2014) 

Melalui teori ini, pelaku usaha dapat mengembangkan dan memaksimalkan sumber 

daya seperti legalitas usaha untuk meningkatkan kredibilitas di mata konsumen dan mitra 

bisnis. Dengan memiliki NIB dan izin resmi, usaha menjadi lebih mudah dipercaya serta 

dapat mengakses berbagai program bantuan dan pembiayaan. Pada aspek pemasaran, pelaku 

usaha dapat membangun identitas merek melalui pembuatan logo, dan banner yang menarik. 

Logo dan banner yang menarik ini dapat menjadi identitas visual yang dapat menarik 

perhatian konsumen sehingga penjualan akan suatu produk dapat mengalami peningkatan. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Teknik Pendampingan 

Teknik pendampingan merupakan cara sistematis yang digunakan untuk mencapai tujuan, 

yaitu meningkatnya penjualan produk. Teknik ini berfokus terhadap tindakan atau berfokus 

terhadap pendekatan operasional yang digunakan. Terdapat berbagai macam teknik yang digunakan 

pada suatu pendampingan dan harus disesuaikan dengan tujuan serta strateginya.  Dalam 

pendampingan dengan UMKM meja lipat ”Jalerpitu” ini kami menggunakan 2 teknik 

pendampingan diantaranya: 

a) Pendekatan branding  

Teknik pendekatan berbasis branding ini merupakan jenis teknik pendampingan yang 

mengandalkan pada inovasi dan kreativitas dalam memecahkan persoalan utama pada usaha 

meja lipat “Jalerpitu”, yaitu kurangnya identitas merek yang menghambat perkembangan 

pemasaran digital pada usaha meja lipat “Jalerpitu”. Pendampingan dilakukan untuk melatih 

pelaku usaha dalam membuat simbol usaha yang mencerminkan karakter dari usaha yang 

dijalankan seperti logo, dan banner.  

b) Pendampingan legalitas  

Pendampingan legalitas merupakan sutau kegiatan yang dilakukan untuk membantu 

pelaku usaha dalam memperoleh legalitas. Hal ini bertujuan agar pelaku usaha memiliki 

identitas usaha secara resmi yang dapat juga digunakan untuk mengakses berbagai sumber 

bantuan dan pembiayaan dala usaha meja lipat.  

c) Pelatihan pemasaran digital 

 Pelatihan pemasaran digital ini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 

untuk memberikan pengetahuan atau pemahaman kepada pelaku usaha untuk memahami 

penggunaan teknologi digital. Pada pendampingan usaha meja lipat “Jalerpitu” ini 

menggunakan teknik pelatihan pemasaran digital supaya pelaku usaha dapat memahami 

bagaimana cara membuat akun pada market place shopee serta bagaimana Pelatihan digital 

marketing penggunaan market place shopee tersebut  sebagai media pemasaran digital yang 

akan digunakan sebagai salah satu bentuk pemasaran digital produk meja lipat. 
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3.1 Tahapan Kegiatan 

Berikut ini adalah tahapan kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mengimplementasikan pendampingan Digital Marketing untuk Usaha UMKM 

meja lipat ”Jalerpitu”:  

a) Tahap Persiapan 

Tahapan persiapan menjadi tahapan awal untuk mengenal lebih dekat usaha meja 

lipat ”Jalerpitu” dan menggali beberapa informasi yang ada pada usaha meja lipat 

tersebut. Informasi yang digali seperti sejarah berdirinya usaha meja lipat, kapan tahun 

berdirinya, harga jual meja lipat, ukuran-ukuran meja lipat, kelebihan dari produk yang 

dihasilkan, bagaimana proses pembuatan dan pemasaran meja lipat yang dilakukan, serta 

ancaman atau tantangan yang menjadi hambatan dalam mengembangkan usaha meja lipat 

ini. Pada tahap persiapan ini kami menemukan kendala yang dihadapi usaha meja lipat 

”Jalerpitu” ini yaitu belum memiliki izin legalitas usaha, usaha meja lipat ”Jalerpitu” 

belum sepenuhnya menerapkan strategi pembayaran digital dan belum memanfaatkan 

market place shopee yang mana pada masa ini aplikasi shopee merupakan aplikasi yang 

menjadi favorit untuk para pelaku usaha untuk meningkatkan penjualan produk mereka. 

Selain itu usaha meja lipat ”Jalerpitu” juga belum sepenuhnya menciptakan branding 

yang kuat seperti belum adanya logo produk, dan juga banner usaha.  

b) Tahap Pendampingan 

 Pada tahap pendampingan pada usaha usaha meja lipat ”Jalerpitu” ini kami 

menggunakan pendekatan pendampingan teknis. Pendekatan pendampingan teknis 

merupakan jenis metode pendampingan yang memiliki fokus pada pemberian bimbingan 

atau pelatihan praktis dan teknis kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Tujuan pendekatan ini adalah untuk membantu pelaku usaha dalam 

meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan, dan meningkatkan strategi pemasaran dari 

produk yang dihasilkan yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan Pelatihan digital 

marketing penjualan dari produk tersebut. Pendekatan yang kami lakukan pada usaha usaha 

meja lipat ”Jalerpitu” dilakukan dengan beberapa cara diantaranya adalah sebagai berikut: 

 Pembuatan Logo 

Logo menjadi daya tarik tersendiri dari sebuah produk, logo dapat digunakan sebagai 

pembeda dari produk yang kita hasilkan dengan produk yang dihasilkan oleh pesaing lain. 

Dengan adanya projek pembuatan logo ini, diharapkan dapat membantu meningkatkan 

pemasaran dari produk meja lipat ”Jalerpitu”. 
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 Pendampingan izin legalitas 

Tujuan pendampingan legalitas ini adalah untuk membantu pelaku usaha dalam 

memperoleh status hukum yang sah dengan melalui periziznan resmi seperti NIB (Nomor 

Induk Berusaha) sehingga usaha yang sedang dijalankan ini mendapat pengakuan oleh 

pemerintah. NIB ini nantinya juga bisa digunakan untuk mengakses beberapa bantuan 

pemerintah seperti kredit usaha rakyat (KUR).  Pendampingan pendaftaran Nomor Induk 

Berusaha (NIB) pada akun OSS 

 Pembuatan akun shopee 

Projek pembuatan akun shopee menjadi upaya yang dilakukan untuk memperluas 

jangkauan konsumen usaha meja lipat ”Jalerpitu” yang dihasilkan oleh mas Puji. Pembuatan 

akun shopee ini membantu pelaku usaha meja lipat ”Jalerpitu” memanfaatkan market place 

Shopee untuk memperluas jangkauan pasar secara digital dan dapat meningkatkan penjualan 

produk meja lipat ”Jalerpitu”. Pendampingan pembuatan akun Shopee seller untuk 

memasarkan produk meja lipat ”Jalerpitu” 

c) Evaluasi  

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir yang digunakan untuk menilai sejauh mana 

strategi yang diterapkan berdampak terhadap perkembangan usaha. Tahapan evaluasi ini 

penting karena memberikan gambaran yang nyata terhadap pendampingan yang telah 

dilakukan dan menjadi dasar untuk melakukan perbaikan bagi pendampingan di masa yang 

akan datang.   
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Perguruan tinggi yang mengajukan program ini adalah Perguruan Tinggi 

Bojonegoro. Program pengabdian masyarakat di Perguruan Tinggi Bojonegoro 

berada di bawah Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM). 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat merupakan kegiatan rutin yang dilakukan 

oleh LPPM Universitas Bojonegoro. Pengabdian masyarakat merupakan salah satu 

bagian Tri Dharma Perguruan Tinggi. Sebagai sebuah lembaga yang menaungi 

seluruh kegiatan pengabdian masyarakat, LPPM Universitas Bojonegoro telah 

melakukan beberapa cara (seperti pelatihan penulisan proposal pengabdian) untuk 

meningkatkan partisipasi dosen untuk mengajukan proposal pengabdian 

masyarakat baik yang didanai oleh DIKTI maupun lembaga lainnya. Hal ini terbukt 

dengan meningkatnya perolehan proposal pengabdian masyarakat yang didanai. 

Universitas Bojonegoro terdiri dari 6 Fakultas yang terbagi menjadi 4 rumpun yaitu, 

Pertanian, Ekonomi, Sosial, Hukum, dan Sains Teknik. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Pendampingan 

Pelaksanaan pendampingan UMKM meja lipat “Jalerpitu” pendampingan ini 

bertujuan untuk membantu pelaku usaha dalam memperoleh izin berusaha, mengembangkan 

dan meningkatkan strategi pemasaran, meningkatkan keterampilan dalam penggunaan 

teknologi yang digunakan dalam pemasaran produk, dan memperluas akses pasar supaya 

usaha yang sedang dijalankan ini dapat berkembang lebih baik. Pelaku usaha diberikan 

pemahaman yang mendalam terkait pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB) pada Website 

OSS, pengisian data yang dibutuhkan pada pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB), Pelaku 

usaha juga diberikan pemahaman yang mendalam terkait pembuatan akun Shopee Seller,  

serta bagaimana cara mengelola akun Shopee Seller tersebut. Kegiatan pendampingan ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penerapan strategi digitalisasi, dan strategi 

pemasaran untuk meningkatkan daya saing produk meja lipat. 

a. Tahapan Persiapan 

Pada tahap persiapan, kami melakukan survey untuk melihat kondisi di lapangan mengenai 

hal-hal yang dapat kami lakukan untuk membantu UMKM  supaya menjadi lebih berkembang yang 

dilakukan dengan cara survey lokasi UMKM dan melakukan wawancara dengan pemiliki usaha 

meja lipat “Jalerpitu” di desa Mentoro, Kecamatan Soko, Kabupaten Tuban. 

Di tahap persiapan ini, kami menggali beberapa informasi dari usaha meja lipat seperti sejarah 

berdirinya UMKM meja lipat, kapan tahun berdirinya, ukuran-ukuran meja lipat, harga jual meja 

lipat, kelebihan dari produk yang dihasilkan, bagaimana proses pengolahan serta pemasaran meja 

lipat, serta hambatan-hambatan yang dialami pelaku usaha dalam mengembangkan usaha meja lipat 

ini. 
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Gambar 5.1 Lokasi UMKM Meja Lipat “Jalerpitu” 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahapan pelaksanaan ini, kami kembali melakukan kunjungan ke UMKM meja lipat 

“Jalerpitu” untuk melakukan pendampingan projek yang sudah kami rancang pada tahap persiapan. 

Kami melakukan pendampingan pembuatan logo dan banner, memberikan pemahaman terkait 

langkah-langkah pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui website OSS, memberikan 

pemahaman juga terkait pembuatan akun Shopee seller kepada pelaku usaha meja lipat “Jalerpitu”.  

Belum adanya citra merek yang mendukung usaha meja lipat menjadi alasan bagi kami untuk 

melakukan pendampingan pembuatan logo usaha meja lipat. Hal ini dimaksudkan supaya produk 

meja lipat yang dihasilkan Bapak Puji mempunyai simbol yang lebih menarik dan dapat menjadi 

daya tarik para konsumen sehingga penjualan produk meja lipat dapat meningkat. Pendampingan 

pembuatan logo ini mengandalkan platform canva. 

 

Gambar 5.2 Hasil Pendampingan Pembuatan Logo  
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Setelah pendampingan pembuatan logo selesai, kami melanjutkan pendampingan selanjutnya 

yaitu banner. Pembuatan banner ini dinilai mampu menjadi daya tarik dari usaha yang dijalankan 

dan dinilai mampu untuk memperluas cakupan pasar meja lipat serta memberikan peluang bagi 

UMKM meja lipat “Jalerpitu” ini untuk meningkatkan penjualan produk mereka. Sama halnya 

dengan logo, pembuatan banner ini juga memanfaatkan platform canva. 

 

Gambar 5.3 Hasil Pembuatan Banner 

Usaha meja lipat yang sudah dijalankan sejak Agustus 2019 yang belum memperoleh izin 

legalitas usaha ini menjadi dasar bagi kami untuk melakukan pendampingan pendaftaran Nomor 

Induk Berusaha (NIB) supaya usaha meja lipat ini memperoleh pengakuan yang sah secara negara. 

 

Gambar 5.4 Hasil Pendampingan Pendaftaran NIB 
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 Strategi pemasaran yang masih tergolong sederhana juga menjadi dasar bagi kami untuk 

melakukan pendampingan pembuatan akun Shopee seller sebagai upaya dalam meningkatkan 

pemasaran usaha meja lipat “Jalerpitu”. Market place Shopee dapat digunakan sebagai sarana 

penjualan secara online karena Shopee merupakan market place terkemuka di Indonesia yang 

berhasil tumbuh dengan pesat berkat adopsi teknologi, peningkatan penggunaan internet, dan 

kemudahan transaksi. 

 

Gambar 5.5 Hasil Pendampingan Pembuatan Akun Shopee Seller 

5.1 Pembahasan 

5.2.1 Projek Pendampingan Pembuatan Logo 

Dalam memulai suatu usaha, kepemilikan atas logo untuk produk atau jasa yang dihasilkan 

menjadi hal yang paling dasar sehingga logo ini bisa menjadi karakteristik dari usaha tersebut. 

Dengan adanya penggunaan logo dan kemasan sebagai identitas sebuah usaha serta foto produk 

yang memadukan berbagai komponen warna sebagai media Branding dan Marketing, tentunya 

dapat menghasilkan keseimbangan, stabilitas, harmoni yang berdampak pada peningkatan 

penjualan (Arifudin et al., 2021) dalam (Novitasari et al., 2023). 

Logo memiliki fungsi sebagai tanda atau sebagai simbol dari perusahaan yang mewakili 

keseluruhan perusahaan tersebut dalam bentuk visual. Logo ini akan menyampaikan pesan 

komunikatifnya kepada konsumen. Pada dasarnya logo merupakan representasi visual dari semua  
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hal yang menjadi tujuan dari perusahaan.  

Pendampingan  untuk pembaruan logo ini, dilakukan dengan beberapa tahapan untuk 

mencapai tujuan yang maksimal. Tahap yang pertama adalah perencanaan yang memuat 

identifikasi tujuan yang ingin capai dengan adanya pembaruan logo ini seperti menjadi daya tarik 

konsumen sehingga dapat meningkatkan pemasaran usaha tahu. Tahap selanjutnya adalah 

pelaksanaan yaitu merancang dan membuat design logo yang menarik guna meningkatkan 

pemasaran meja lipat “JalerPitu”. Jadi dengan adanya pembentukan kerangka projek redesain logo 

untuk usaha meja lipat “JalerPitu” yang diarahkan untuk meningkatkan pemasaran usahanya. 

a. Before After 

Sebelum memulai pendampingan pembuatan logo, kami mencari inspirasi desain terlebih 

dahulu dari beberapa sumber yang menarik dan sedang tren saat ini. Setelah itu kami 

mendiskusikan kepada pelaku usaha yang memberikan respon baik terhadap desain logo yang kami 

tawarkan. Setelah memilih desain logo, kami mulai melakukan perubahan desain menjadi desain 

yang lebih menarik. 

 

Gambar 5.6 Sebelum Adanya Pendampingan Pembuatan Logo 

Gambar 5.6 di atas merupakan profil media sosial Facebook yang dimiliki pelaku usaha meja 

lipat ”JalerPitu” untuk memasarkan produknya. Dapat dilihat dari gambar di atas, bahwasanya 

pelaku usaha belum mempunyai logo usaha yang dibuktikan dengan profil Facebook nya yang 

hanya menggunakan foto produk meja lipat saja. Hal ini tentunya masih dinilai kurang menarik 

untuk dapat membuat para konsumen melirik produknya. Oleh karena itu, kami melakukan 

pembuatan logo untuk usaha meja lipat ”JalerPitu” supaya dapat menarik minat konsumen dan 

meningkatkan daya beli produk meja lipat. 
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Gambar 5.7 Setelah Adanya Pendampingan Pembuatan Logo 

Setelah dilakukan pendampingan, usaha Meja Lipat ’JalerPitu” akhirnya memiliki logo resmi 

yang lebih modern, profesional, dan menarik secara visual. Logo ini memanfaatkan inisial JP, yang 

merupakan singkatan dari “JalerPitu”. Penggunaan font dan warna yang tidak mencolok tetapi tetap 

berkarakter memberikan kesan yang estetis dan serius. 

Elemen visual seperti gambar meja lipat disisipkan untuk menambah daya ingat visual serta 

mempermudah konsumen dalam mengenali dan mengingat brand. Dengan adanya logo ini, identitas 

usaha menjadi lebih kuat dan konsisten, yang berpotensi meningkatkan kepercayaan dan minat 

konsumen terhadap produk meja lipat yang ditawarkan. 

b. Evaluasi  

Projek pembaharuan logo ini digunakan sebagai simbol dari usaha meja lipat “JalerPitu” 

milik Bapak Puji. Selain itu logo ini juga dapat menjadi daya tarik para konsumen sehingga dapat 

meningkatkan pemasaran dan penjualan produk meja lipat. 

 

5.2.2 Projek Pendampingan Pembuatan Banner 

Banner menjadi salah satu bentuk promosi yang biasanya terbuat dari kain, plastik, atau 

bahan lainnya yang dipasang di tempat-tempat yang dinilai strategis seperti di jalan raya, pusat 

perbelanjaan atau di tempat publik lainnya. Banner ini dapat digunakan untuk berbagai tujuan, 

seperti promosi produk atau layanan, pemberitahuan acara, atau menyampaikan pesan-pesan 

penting kepada masyarakat. Pentingnya pemasangan banner terletak pada kemampuannya untuk 

menarik perhatian orang-orang dan menyampaikan pesan yang ingin disampaikan dengan jelas dan 

singkat. Pemasangan banner dapat menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan informasi dan 

pesan kepada masyarakat (Zenita Afifah Fitriyani et al., 2023). 

Dalam pembuatan banner ini, dilakukan dengan beberapa tahapan untuk mencapai tujuan 
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yang diinginkan. Tahap yang pertama adalah perencanaan yang memuat identifikasi tujuan yang 

ingin capai dengan adanya pembuatan banner ini seperti meningkatkan pemasaran dan menarik 

perhatian konsumen terhadap usaha meja lipat. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan, yaitu proses 

desain dan pembuatan banner dengan tampilan visual yang menarik dan infromatif. Banner 

dirancang supaya mampu menyampaikan informasi penting secara singkat dan jelas, sehingga 

konsumen dapat langsung memahami produk dan keunggulan dari usaha meja lipat tersebut.  

a. Before After 

Sebelum adanya projek pembuatan banner, di rumah pelaku usaha meja lipat yaitu Bapak 

Puji, sama sekali tidak ada banner atau media yang digunakan untuk menjadi daya tarik dan 

informasi dari usahanya. Hal ini dibuktikan melalui foto tampak depan rumah Bapak Puji yang 

masih terlihat kosong belum terdapat banner yang memuat informasi singkat dan jelas terkait usaha 

meja lipat yang sedang dijalankan.  

 

Gambar 5.8 Sebelum Adanya Pendampingan Pembuatan Banner 
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Gambar 5.9 Setelah Adanya Pendampingan Pembuatan Banner 

Setelah adanya pendampingan pembuatan banner, rumah pelaku usaha meja lipat ”JalerPitu” 

sekarang sudah terdapat banner yang diletakkan tepat di depan rumah pelaku usaha. Banner ini 

memuat informasi penting terkait usaha meja lipat ”JalerPitu”, seperti nama usaha, jenis produk 

yang dijual, dan kontak yang dapat dihubungi. 

b. Evaluasi  

Pemasangan banner ini menjadi salah satu bentuk strategi pemasaran sederhana namun efektif 

untuk meningkatkan visibilitas usaha meja lipat ”JalerPitu” di mata masyarakat sekitar. Dengan 

adanya banner, diharapkan calon konsumen yang melintas dapat dengan mudah mengetahui jenis 

usaha dan produk yang ditawarkan, sehingga dapat menarik minat beli dan membantu 

meningkatkan penjualan. 

5.2.3 Projek Pendampingan Pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB) 

NIB membantu meningkatkan transparansi dalam dunia usaha dengan memudahkan 

pemerintah untuk mengawasi dan menegakkan hukum terkait perizinan dan regulasi usaha. Dengan 

demikian, NIB tidak hanya mempermudah proses berusaha, tetapi juga menjadi langkah penting 

dalam mendukung pertumbuhan UMKM sebagai salah satu sektor ekonomi Indonesia (Puspitasari 

& Widodo, 2024).  

Pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) dilakukan melalui sistem Online Single 
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Submission (OSS). Sebelum adanya Sistem OSS untuk pengajuan izin usaha untuk semua jenis 

kegiatan usaha, dilakukan secara langsung dengan mengajukan permohonan penerbitan izin usaha 

melalui Pemerintah Daerah dalam hal ini adalah Dinas Perizinan dan Penanaman Modal, dan 

instansi pemerintah daerah lainnya, misalnya Dinas. Pelaku usaha dalam mengajukan permohonan 

izin tersebut harus memenuhi segala persyaratan-persyaratan terlebih dahulu, baik persyaratan 

teknis maupun administrasi yang dibutuhkan sesuai dengan jenis perizinan yang dimintanya 

(Puspitasari & Widodo, 2024).  

Setelah adanya sistem OSS, para pemilik usaha dapat mengajukan permohonan penerbitan 

izin usaha secara legalitas dengan mengakses sistem OSS secara online. Pendampingan pembuatan 

NIB UMKM meja lipat “JalerPitu” dilakukan dengan beberapa tahapan. Yang pertama tahap 

persiapan dengan melakukan wawancara terhadap pelaku usaha apakah sudah memiliki NIB atau 

belum. Tahap kedua pengenalan NIB dan syarat yang dibutuhan untuk mendaftar NIB usaha meja 

lipat. Tahap yang ketiga adalah tahap pelaksanaan dengan melakukan pendampingan kepada pelaku 

usaha dalam pembuatan NIB. Berikut merupakan langkah-langlah dalam mendaftarkan NIB usaha 

meja lipat “JalerPitu”: 

 Pendaftaran pada sistem OSS  

Membuat akun untuk pemilik usaha meja lipat “Jalerapaitu melalui sistem OSS, dengan 

mendaftarkan nomor induk kependudukan (NIK) dan nomor telepon Bapak Janis selaku 

pemilik usaha. Setelah pendaftaran selesai dilakukan, maka akan mendapatkan verifikasi 

pendaftaran, setelah itu akan diarahkan untuk mengisi password yang nantinya akan 

digunakan login untuk mengakses sistem OSS. 

 Verifikasi Data Pelaku Usaha 

Setelah berhasil login pada website OSS, langkah selanjutnya yakni mengisi data usaha 

meja lipat “JalerPitu” yang dimiliki secara lengkap dan benar. Data-data yang perlu diisi yaitu 

data identitas pemilik (nama lengkap, nomor identitas (KTP), alamat, dan nomor telepon 

pemilik usaha), data usaha (nama usaha, bentuk badan usaha (misalnya, perseorangan, CV, 

PT), alamat usaha, dan bidang usaha), data administrasi (informasi terkait perizinan yang 

diperlukan, jumlah tenaga kerja, dan modal usaha). 

 Pengajuan NIB  

Setelah data UMKM terverifikasi, dapat dilanjutkan ke tahap pengajuan NIB. Mulai 

dari pengisian Formulir NIB, pengunggahan Dokumen Pendukung (seperti surat keterangan 

domisili usaha, NPWP, dan izin teknis lainnya), lalu dilanjutkan dengan Review dan 

Konfirmasi untuk meninjau kembali data yang telah diisi dan dokumen yang diunggah untuk 
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memastikan semuanya lengkap dan benar sebelum mengirimkan pengajuan. 

Jika semua persyaratan telah terpenuhi, NIB akan diterbitkan oleh sistem OSS dan dapat 

diunduh. NIB yang diunduh berbentuk dokumen elektronik yang sah digunakan sebagai 

identitas usaha meja lipat “JalerPitu”. 

a. Before After 

Sebelum adanya pendampingan pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB), usaha yang 

dijalankan Bapak Puji ini sama sekali belum mempunyai isin legalitas usaha. Setelah adanya 

pendampingan ini, usaha meja lipat “JalerPitu” sudah mempunyai izin legalitas usaha yang sah 

yang dibuktikan dengan Nomor Induk Berusaha (NIB) yang sudah didapatkan dari pendaftaran 

melalui website OSS sehingga usaha meja lipat “JalerPitu” ini juga memperoleh pengakuan yang 

sah secara negara. 

 

Gambar 5.10 Setelah Adanya Pendampingan Pendaftaran NIB 

b. Evaluasi 

Setelah adanya pendampingan ini, usaha meja lipat “JalerPitu” sudah dapat beroperasi secara 

legal dan memperoleh kepercayaan lebih dari konsumen dan mitra bisnis. Selain itu, NIB membuka 

akses untuk mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan dan mengikuti program-program 

pemerintah yang mendukung pengembangan usaha meja lipat “JalerPitu”. 
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5.2.4 Projek Pendampingan Pembuatan Akun Shopee Seller 

Shopee merupakan marketplace terkemuka di Indonesia sejak tahun 2015. Marketplace 

shopee berhasil tumbuh dengan pesat berkat adopsi teknologi, peningkatan penggunaan internet, 

dan kemudahan transaksi. Strategi pemasaran agresif yang dilakukan shopee seperti kampanye 

diskon dan kolaborasi dengan para selebriti ini dapat menarik minat banyak konsumen (Samudra et 

al., 2024). Shopee Seller Center disediakan khusus oleh Shopee dengan maksud agar penjual dapat 

mengelola dan mengatur toko dengan mudah. 

Pendampingan pembuatan akun Shopee Seller dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahap 

pertama adalah persiapan, pada tahap persiapan ini kami mengumpulkan data dan dokumen-

dokumen pelaku usaha yang diperlukan untuk pembuatan akun shopee. Tahap selanjutnya adalah 

pelaksanaan, kami memberikan pemahaman serta melakukan pendampingan kepada pelaku usaha 

terkait langkah-langkah pembuatan akun shopee seller. Berikut merupakan langkah-langkah 

pembuatan akun Shopee Seller: 

 Pembuatan Akun Shopee  

Langkah awal yang harus dilakukan adalah mendownload shopee terlebih dahulu 

kemudian membuka aplikasi shopee yang sudah didownload lalu klik “daftar” dan masukkan 

nomor telepon yang aktif dari pelaku usaha, tidak hanya memakai no telepon pengguna juga 

bisa mendaftar lewat akun google, facebook, dll.  

Lakukan verifikasi untuk bisa masuk ke dalam shopee, shopee akan memberikan 

pesan angka sebagai kode verifikasi shopee, biasanya berupa email, sms, dan pesan lainnya. 

Setelah pesannya masuk, masukkan kode yang sudah ada.  

Langkah selanjutnya adalah mengatur kata sandi akun, untuk keamanan akun, shopee 

memberikan fiture keamanan tersebut agar terhindar dari kejahatan, atau dapat gampang 

diakses oleh orang asing. Dan lanjut klik daftar. Akun shopee sudah selesai dibuat/aktif.  

 

  

 Pendaftaran Toko dan Uploud Produk  

Pengguna akan di arahkan ke kolom saya, untuk membuat akun penjual dan toko 

penjual klik pada bagian “mulai jual” lalu pilih mulai pendaftaran. Isi nama toko yang sudah 

disiapkan sebelumnya, kemudian klik alamat & jasa pengiriman sesuai alamat toko, pilih jasa 

pengiriman apa saja yang diinginkan untuk toko. 

Selanjutnya mengisi nomor telepon penjual, kemudian melakukan kode verifikasi lagi 

seperti pembuatan akun shopee yang awal. Klik lanjut, lalu upload foto produk yang ingin 
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dijual, ketik nama produknya, lalu ketik deskripsi dari produk yang ingin dijual bisa berupa 

keunggulan dari produk dll, pilih juga produknya masuk ke kategori apa seperti cemilan, 

kecantikan, dll.  

Jika pengisian memiliki bintang merah artinya harus/wajib di isi, jadi langkah 

selanjutnya adalah mengisi kolom wajib, seperti merek, jenis produk, harga, stok, disesuaikan 

dengan produk yang di jual. Jika sudah selesai semua, klik tampilkan, lalu klik kirim. Akun 

penjual selesai dibuat (Nurbayzura et al., 2022) dalam (Siti Aisyah et al., 2022). 

 Pengaturan Profil Toko  

Kik keamanan & akun dan masuk ke profil saya, ubah foto dari profil dan sampul toko 

yang sudah disiapkan sebelumnya, kemudian ubah nama sesuai dengan nama toko, isi juga 

profil toko bisa mengisi tentang profil toko,deskripsi toko, jam operasional dll. Klik simpan 

da nisi juga jenis kelamin & tanggal lahir.  

 Pengisian Rekening Bank  

Klik kartu/rekening bank, kemudian pilih bisa menggunakan kartu kredit, BCA one 

klik, Bri direct debit, dan Rekening bank. Sesuaikan dengan yang diinginkan, karena rekening 

bank dibuat untuk melakukan penarikan saldo penjualan jadi wajib untuk di isi. 

a. Before After 

Sebelum adanya pendampingan pembuatan akun Shopee Seller, pelaku usaha meja lipat 

“JalerPitu” sudah mempunyai market place shopee. Akan tetapi, akun shopee yang dimiliki pelaku 

usaha masih dalam kategori akun pembeli karena hanya digunakan untuk membeli barang saja dan 

belum digunakan untuk kepentingan penjualan produk meja lipat. Hal ini yang menyebabkan akun 

JalrPitu meja lipat tidak muncul di pencarian toko, tidak memiliki halaman produk, serta belum 

tersedia fitur untuk mengelola pesanan, memantau performa toko, atau menjalankan promosi. Hal 

ini dibuktikan melalui gambar di bawah ini yang mana ketika kita melakukan pencarian dengan kata 

kunci “JalerPitu meja lipat” toko tersebut tidak muncul di hasil pencarian yang sudah kita lakukan. 
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Gambar 5.11 Sebelum Pendampingan Pembuatan Akun Shopee 

Setelah adanya pendampingan, tampilan akun Shopee pelaku usaha ini sudah berubah dari 

sebelumnya yang hanya seperti akun pembeli biasa menjadi akun penjual dengan fitur lengkap. 

Sekarang sudah ada dashboard khusus penjual yang menampilkan status pesanan, menu untuk 

mengelola produk, laporan keuangan, performa toko, hingga fitur promosi dan iklan Shopee. Setlah 

adanya pendampingan pembuatan akun shopee ini, akun shopee “JalerPitu meja lipat” sudah dapat 

diakses publik dan muncul di hasil pencarian dengan kata kunci produk dan nama toko nya. 

Kemunculan akun dalam pencarian ini menunjukkan bahwa toko “JalerPitu meja lipat” sudah aktif 

secara sistem dan telah memenuhi standar minimal visibilitas di marketplace Shopee. 
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Gambar 5.12 Setelah Pendampingan Pembuatan Akun Shopee 

b. Evaluasi 

Dengan adanya pendampingan pembuatan akun Shopee Seller ini, pelaku usaha meja lipat 

jadi lebih mudah mengatur tokonya dan berpotensi meningkatkan penjualan produk meja lipat 

“JalerPitu” melalui berbagai fitur yang tersedia di market place Shopee. 
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5.2 Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

Branding Usaha Gapit Gamoh yang merupakan UMKM makanan ringan 

tradisional. Selama ini, Gapit Gamoh masih sangat mengandalkan pemasaran 

konvensional dan penjualan secara langsung (direct selling) yang menyebabkan 

keterbatasan pangsa pasar pada area lokal di sekitar Desa Bulurejo, Tuban. 

Tim pengabdian membantu memasarkan Usaha Gapit Gamoh yang 

dimulai dengan penguatan citra fisik dan visibilitas di lokasi usaha. Hal ini 

diwujudkan dengan membuatkan dan memasang Banner, Neon Box, dan Papan 

Petunjuk Arah. Aset fisik ini berfungsi untuk membangun citra usaha yang 

profesional dan memudahkan pelanggan lokal yang ingin berkunjung atau 

memastikan lokasi usaha, terutama sebagai langkah awal rebranding visual. 

Selain itu, tim pengabdian masyarakat mengimplementasikan program 

Pemasaran Digital dengan membuatkan akun media sosial yaitu Instagram (dan 

platform pendukung lainnya) yang mulai digunakan untuk promosi. 

Media sosial dapat membantu pemilik Usaha Gapit Gamoh: 

 Memperluas jangkauan pasar dari sekadar pasar lokal Tuban ke wilayah yang 

lebih luas. 

 Meningkatkan visibilitas produk makanan ringan tradisional tersebut. 

 Berinteraksi dengan pelanggan secara lebih efektif dan cepat. 

Dengan mempunyai Media sosial, pelaku Usaha Gapit Gamoh dapat 

memasarkan produknya kepada konsumen di berbagai wilayah, membuka 

peluang untuk pengiriman antarkota. 

Melalui pembuatan Media sosial, banner, neon box, dan papan petunjuk 

arah yang menarik, pemilik Usaha Gapit Gamoh dapat membangun citra yang 

kuat untuk produk makanan ringan tradisionalnya. Citra yang kuat akan 

memberikan nilai tambah pada produk agar lebih mudah dikenal dan diingat oleh 

konsumen, serta meningkatkan kepercayaan. 

Sebelum adanya kegiatan pengabdian masyarakat, pemilik Usaha Gapit 

Gamoh menghadapi kesulitan dalam mencapai pasar yang lebih luas. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan mengenai pentingnya mempunyai 
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merek (branding) dan layanan serta digital marketing untuk meningkatkan 

penjualan UMKM. 

Setelah adanya kegiatan pengabdian masyarakat, melalui rebranding 

visual dan digital marketing, pemilik usaha Gapit Gamoh dapat mengatasi 

keterbatasan pangsa pasar dengan mencapai konsumen di wilayah yang lebih 

luas, baik di sekitar wilayah Tuban maupun di luar kota/provinsi. Potensi 

peningkatan volume penjualan dan ekspansi pengiriman juga dapat ditingkatkan. 

Dengan mempunyai branding yang menarik dan pemasaran melalui media sosial, 

pemilik usaha Gapit Gamoh dapat meningkatkan perkembangan pasar yang lebih 

luas. 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh tim 

pengabdian, mitra sangat antusias dalam mengikuti pendampingan ini. Hal ini 

dibuktikan dengan partisipasi aktif mitra dalam setiap sesi, termasuk ketertarikan 

untuk belajar membuat desain banner sendiri dan mempelajari pengelolaan media 

sosial untuk bisnis. Komitmen mitra ini menunjukkan bahwa tim pengabdi 

merasa senang dalam menjalankan kegiatan ini karena adanya keseriusan dan niat 

belajar yang tinggi. 

Rebranding adalah proses memperbarui atau mengubah elemen-elemen 

identitas sebuah merek dengan tujuan memperbaiki atau mengubah citra 

perusahaan di mata konsumen. Dalam konteks Gapit Gamoh, perubahan ini 

mencakup aspek visual fisik (seperti banner) dan tampilan digital. 

Tujuan Rebranding pada usaha Gapit Gamoh yaitu sebagai berikut: 

 Meningkatkan Daya Tarik: Rebranding bertujuan untuk memperbarui 

identitas merek agar produk tradisional tetap relevan dan menarik bagi pasar 

modern. 

 Pembaruan Citra: Mengubah persepsi produk yang semula hanya dikenal 

sebagai "jajanan rumahan" menjadi merek UMKM yang dikelola secara 

profesional dan modern. 

 Memasuki Pasar Baru: Rebranding dan digitalisasi membantu Gapit Gamoh 

menembus segmen konsumen yang aktif menggunakan platform online dan 

tertarik pada produk lokal berkualitas. 

Strategi Digital Marketing adalah kunci keberhasilan setelah rebranding 

visual. Digital marketing yang dipakai dalam usaha ini yaitu Instagram dengan 
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menggunakan konten visual yang konsisten yang sejalan dengan branding baru 

produk Gapit Gamoh (misalnya, foto produk yang menarik dan storytelling 

tentang proses pembuatannya). 

Monitoring dan Evaluasi pada usaha Gapit Gamoh yaitu sebagai berikut: 

 Penyesuaian Strategi: Berdasarkan data kinerja (engagement dan inquiry dari 

media sosial), mitra dapat membuat penyesuaian yang diperlukan agar upaya 

pemasaran tetap relevan dan efektif, misalnya menyesuaikan jenis konten yang 

paling diminati. 

 Dengan rebranding yang tepat dan strategi digital marketing yang efektif, Gapit 

Gamoh dapat membangun citra baru yang lebih segar, relevan, dan kompetitif, 

serta menjangkau lebih banyak pelanggan potensial di berbagai wilayah. 
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evaluasi hasil pendampingan 
3 Januari 2025 

Serah terima dan 

dokumentasi akhir 

10 
Penyusunan laporan akhir 

pendampingan 
Februari 2025 Laporan diserahkan  
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